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1. Latar Belaskang Kondisional Masaleh -

4.1 Pembaharuan Sistem Pendidikan

Dl samplng telah ¢endaa1 usaha yang tak terplsah—:

kan darl berbagal seﬁtor dalam pembangunan bangsa dan

negzra secare meryeluruh us aha pengembangan 51stem”
pendldlkan telah menaadl kontlnu, 1uga di negara ber—m:

kembang sepert1 Indonesza. Sama aenvsn pegbangunan da—':

lam bldang 1aln, pembaharuan 'pvndlulkan dllaksanakanl

karend 5lsﬁeu pendldlkdn yang berlﬂfu, yanga;susund@—'

lam kond181 yang berldlnan pddg qutu sebblumnyg, Hi-

L_.. PO

dak aapat lagl memenuhl sa glan kecutunqn l?Md yahg

berkembang atau kabutuhon baru yarq muncul. Perkem—

bangan mﬁsyarskat serta Aemuauén 1¢4u peng tahuan dan

teknologl yang tadlnya dltungqu Oluh 31stc4 “ndlalk—-

4

an yano 1ama dan Juga kbmeguau dalam 31stcm pcmildlkan

;tu sendlrl meubawa Sﬁrta berbugul Labplﬁh yan& perlu '
dlpecahkan mellwatl pembgnaruan 51stcm. lanpa pbmbaha-”
ruan tersebut qlqtem psnd+d1kan akan kehllangan seba—{”

glap atau suluruh fung51nya dalam membantu pgrkembang-

an prlbadl dan mdsyarakat Bukannyq tldak mungkln pen—'

Ty

dldlkan malah ahan menaorong perkeﬂbangan prlbadl dan

masyarakat ke arah yang tluak dlharapkan atau setldak—;
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erkembangen yang diinginkan.

Mzsalah yeng dihadapi dalam sektor pendidikaun

a dan rumitv 51f?tnya. gekedar ‘menoleh

ke belakang, pada masa Pelita 1 telah diadaken peni-

igisn terhadap sistem pendidikan yang berlaku dengan
pengumipulan persoalan—persoalan dan inforﬁasi.pendi-
dikan, penilaisn persoalan. dan .potensi pendidikan
serta pemberian saran-saran dan peptimbangan _kepéda
pimpinan Departenen Pendidikan den Kebudayaean i £6 .
arsh suatu strategi nasional pendidikan aaqgka ?aﬁ; |

jang dengan suatu proyek Dbernama Proyek Penllalan

Nasional Ppendidikan:(Surab. Keputusan Menterl Pendl—
dikan dan Kebudayaan, tanggal 26—5—1969 no.053/1969)
| Dari penilaisn tersebutuditemukan_bahwa s;steg
pendidikan nasional waktu itu mengandung banyak ke- “
lemshan (Prijono dan Pranarka, 1979, hal. 29) Sls—
tem yang masih lebik rerupakan kelanjutan dar; _515—
tem pendidikan pada masa penjajgpgﬁ, pa@a_waﬁtu .itu
belum didukung oleh konsep, 34338, tgjuan, pendekatan _
dan strategl yang jelas. Masalahfmasalah utama se ca—i;
ra keseluruhan dapat iikategorikan_mcn;a@; masalahi
kurikulum,iketenagaan,.material, pembiﬁ????’forgéﬁi;:
sasi/administrasi, partisipasi masysrakat dan @aégn
1ah ¥husus, Dari segi. lain masalah—masalah daéét pﬁ-..

la dikelompok-kelompokkan menjad di masalsh relevansi,



kualluas, kuuntlt 18 dan efisiensi.

Demlklan usaha peﬂgcmbangan dqq penbﬂnuru; me-
nuju ke arah suatu sistem yBHdldlK?n nzsional gemesfa,
menyeluruh daﬁ terpadu, sekaligus dila Ps nokan  sambil
menanggulangi masaléh—masalah tersebut di 2U88. Dengan
merunuskan kembaeli tujusn don isi anllalaan yang di-
jabarkan langsung dari Pancsasila dan Undang—uniang Da-
sar 1945, stratﬂgi dan prioritas pendidikan ditetqpkan
oleh MPR (Maaells Permusyawargtan Ruky?t) Sébaqéi ba-
glan pentlng dari pembangunan nasional dalam tlap re-
pellﬁa (rencana pembangunan lima tahun) Sistem pen=-
didikan ulkembangﬂan dan dlbaharul antara lain agar
sumbangannya ﬁcpaaa pbmbanéunaq fatal 310n91 secara unum
senantlasa menlngkat Berbuggl program telaﬂ disele~
salkaq balk d lgm rungkp ruhubllltqu serta penanggu-
langun mase;ah~¢ugL¢ah mendesnk maupun 4alam : rangka
usaha penyusunéﬁ é;stu__yaﬁg uliﬂ&lﬁka Program—prog- 
ram tertentu ulteruskq pclﬂksg__o?nnycﬁ ._.b»rbamuan de--
ngan program lalﬁnyq yong oaru. ﬂaLun m951h tctap le—'
bih banyak KcBlaton y~u~ purla ulreucanakdn untak waK-
tu—wakta renda tan SbbeLUE SLStem yang d101t5—01takan
terwajud. Bebbrepa 3&@15 keglatnz pcntlng yang telah
atau sedang dltekunl pLdﬂ wgktu—wakta turaknlr ini
aﬁan dlsebutkan di bawan 1n1. | N

Yang portama 1alah perubahan penyusunan dan pem-
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bakuan kurikulum persekolshan khususnys sekolah dasar
dan menengah pada pertengahan dekade ini (Burat Xeputus-
anﬂbnteriPendidikan dan Kebudaysan tanzgsl 45  Januari
1975 no. 008/U/1975), untuk nenggantiken kurikulun tahun
5968. Dalam kurikulum baru yang berorientasi antara lain

kepada tujuan penmbsngunan nasionzl ini tujuan umum pen-

‘didikan dijabarken dalam tujusn institusional, dan  se=

lanjutnya diperinei dalarn tujuan kurikuler..Tujuan ter-
akhirpun masih dipecab lagi dalam.tujuan:;ujuan instruk-
sional, sedang tujusn instruksional Xkhusus diharapkan
akan disﬁsun cleh para guru sendiri._ Bahan pelaja;an
yang mendapat wadah baru yaitu bidang studi (sebelumnya
daiam kurikulum 4968 ialah mata pelajsran), untgk. ke~
pPerluan pelaksanaam dituangkan dalsz bentuk pokok bahas-
an. Berbeda dengan kurikulum sebslumnys, kurikulum ter- .
akhir ini diperlengkapi dengan pedoman-pgdq;an umum pe-—
laksénaannya,_yang berisi antara lsin metodolggi pe-
nyampalannya serta cara penyusunan satuan pelajesran. Di
samping itu.juga terdapat pedbman khusgs _pglaksanaan
tenpang sigtem_penilaian, program bimbingan dsn penyu-
luhan, dan sedikit tentang adninistrasi dan  supervisi
pendidikan., Dbkumen béhanfbahan tersebuﬁ dibagikan ke~
pada semua sekolah yang bersangkutan,

Program kedua ialah pengadaan sejumlah penataran

guru yang diadakan dalam rangka pelaksanaan tugas peng-



>
ajaran, sekaligus untuk renjamin kslavicarasn penerapan
kurikulum baru secara balk. Disadari Dahwa kebanyakan
guru telah dipersiepkan untuﬂ bekeraa dalam sistem pen-
didikan &ang'lama;lﬁﬂguk.dapat.berprestasi secare mema-
dal dalam tugas pendidikan yaag sedang mengalami peru-

bahan ini parz guru memerlukan siksap, pengetahuan dan

ketrampilan baru, baik mengenai isi peagajaran maupun

dan terutama mengenai metodblogi penyasmpaiannya. Ter-
utama meliwati Proyek Pengembangan Pe'ndidikan Dasar
(P3D) praktis guru Sekoleh Dﬁsar (bﬂ) dan penlllk ai
seluruh nusantara tplsh meuglkutl penutaran (Kellllng)

beberapa keli, Lnususnya dalan beberapo bidang stud;:

tertentu yaitu bahasa Indonrsla,' pengbtanuan sosial;

pengetahuan alam dan mobematika modern.
" ‘Banyek juga guru sekolsh 1anjutan vsag telah men-
dapat pengtavan dalam blaaﬁg studi yang alabuhﬁya. W

laupun jumlahnya terbatas, ada pula guru yﬂﬁg men1ng~

katkan kcmampuennya sokallgus dengan ijezah kegur an;ya“.

neliwati izin belajar, terutama dalam rp%gké'ﬁﬁﬁdapat-
kéﬁwﬁuaiifiKQSi minimum.uqtuk ja botan Jhﬂg dldudak1ny~
umpéményé'ijaz h kOldh Pendldlﬂu* uuru' {DPG) untuk
guru"SD; 13928h Pendidikan Gura oekolun Mangutan tlng-i
kat Pertama (PGSLE) dan Sargana'muda Pan*¢d1kag uatuk
guru SLP (Sekolah Lanjutan tiagkst Pertsma) dan 1gazan

Sarjana'?endidikaﬁ untuk SLA (Sekolsk Lenjutan tingkat

L
i
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Atas) D1 sauplng itu 5udang Durl ﬁngﬂp pul su*t;proﬁ
yek dengan nana PJG (rrovek Pengembqn an Eéndlal Tan Gu-
ru) deugan progran ﬁbﬂ”tﬂ¢ sekitar 2000 orang doss nper-
guruan tinggi kvpenq1d1k:n den kurang lobln Q00 orang
guTt SPG, serta mel ngkapl alat pengajaren pada lom-
baga-lermbaga péndidikan gurﬁ berscbut., Provek itu bor-
tujuan agsar lembéga pendidikan guru'SGCara keseluruhan
mampu ménghésilkén'guru delam jumlah, jenis ‘den  mutu
Fong diperlukad;. | . - e

Keglatan kﬁtlga 1alah penyedlaan buku, laboratbrlum
dan alat perleQWkaDan peWadaraJ lalnnya. Buku-buku yang
disediakan untuk sekolsh terdiri dari buku pelagaran bi-
dang studi tertentu (untuk murid dan guru), Serta éé4
jumlah buku fiksi dan buku bacaan lalnnyasesualtlngkat
sekolah m851ﬂg—m351ng. Demlklan semus sekolah Sekarang
teluh mempunya* Uerpustq}zcaan kecil, Laboratorlum bar'u.
dlberlkan kepada s;bmglan sekolah terutamﬂ sekolap lan-
Jutdn. Alat pcrledg&apdu kEUrdgpllaﬂ Kedurugn Ju%d di—
usahakan dlsedlakan nalau belum lungk p. Als t pelqgaran
lalnnya sepertl qlat olah raga dan kwbeuldn xchnyakan
dlsedlakan olen Sekolah scndlr kguaall unquk spnol
khusus olsh rags Gau kescnlan,' yaﬁg jugé dlsealakaﬁ
oleh Pemarlntah. . | o

Keglatan lalnnya‘aari pengembdngan 51stum poadldlk—

an 1alah perlua8qn daya tampung sekolah. ilap/ +enun

Jumlah calon murid selalu bertambah, antara lain dise-
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babkan oleh semakin m¢luasnyﬁ Kusadﬁ“ ...... N masyarakat akan
kepentingan pendidiken den sekaligus kessdaran akan hak
sefiap 6rang'untuk itu. Untuk SD setiap tahun sejak Pow
lita I dan Pelite II dibangun pulucsn ribu oo Inpres,
di eﬁtﬁrénYé dengan Inpres no. 10/497% dan no. 6/1975,
éejumlah 22,000 38D, lengkap dengan perabot dan E alat
perlengkapan belaaarpya, disertal pengangkatan guru-gu-
ru baru. Perluasan daya tampung sekolah lanjutan lebihk
banyak dilakukan dengan pengembangan sekoluh-sekolah
vang sudah ada, dengan merintis di sana- -sini bentuk
sekolah Staﬂdd¢ sambil meningkatkan mutunya. Tidak tep-
‘kebuaii'Jugn ﬁ¥aha memsnfastkan fasilitas gedung SecA-
ra leblh efisien y41tu dungan pemakaiannya padas waktu
petang, di sanplng 1am sekolah pagi. |

| Usaha pemerataaﬁ pelayanan pendidikan kepada semua
laplsan masyarakat =erupc£an suatu aspek lsin yﬁng me-
.lengkapl tapl sekallgus Jhga meﬂbuat ussha per]uaSPndﬁ—
ya tanpung menaaal le01h rumit. ¥elcupun tetap dlYuklnl
bahwa pendldlkan adelah tanggung Janab bersama antara
Ikeluarvp mesyaquat dan Pemerlntﬂh (dltetapkqa KembaL1
dalan GBHN, TAP MPR no. IV/1978), " nerfun kini dalam hal
bloya khususnya pada sekolah negerl, titik berat ada-
.lah dari Pemerlﬂtﬁh. Murld—murld SD bubas dari pungutan
.épapun Juga, sedang peda sekolah 1 nautan dan perauruaa

tlnggl dltetapkan tarlf sumbangaa pembinaan pendidikan
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(3PP) yang relatif rcndan, bahkan tbrdﬂnﬂt kUEUH”Klﬂuu
memintakan keringanan atay pemoebasan baT1 crang tua
vang tidak mampu (ekonom 15) Di 33m‘1p* itu wale upun
jumlahnys masih sangat tgrbatas, Durbdﬁal sumber (ye~
yasan—yayasan) mgmbcrlkeq bdelSN“ k p.da murid/maha~
siswa yang bbrprebtacl ulﬂQ“l tqpl tidak Qta:gup @emé
blayal pendldlk nnya. | _ | ._f
Akh:l.r*'lya usaha jang tﬂl{ kurang, penuln&nya dulami_i'
rangka pembangunnn blstem.pbﬁdldlkgn 1alan penzcﬁbun&—-
an orban15351 daq admlnlstr351 pchlalkan. Me¢1wat1ken
putusan ne. 097/0 tahuq 1975 sebqral Delakoanaaﬁ ké;
putusan Presiden nomor 44 dan nomor 45 taqun 197 ,Qﬁﬁ—_
terl P den K (Penaldlkgn dan Kebuaayﬁaqj VCLan ne ngtap—_
kan susunan organisasi dan tata keria d=part unya.__ )

Di pusat, uepartemen terulrl Gari ueouuu sukretarlat

aenderal (unsur pmmbantu plmplﬁqﬁ), em at *i o*at

genderal serta qebuah ba an penellblﬁﬂ den reng embang—
an (unsur ﬂelaksana), dar sebuaq lQSPuktorat Jevibral
(unsur pbngawasan), kesemuanya membawah 47 unlt orgaw

plsa51 campuran aarl sekretarlat blro, dlrektorat,pu—

.

sat dan 1nspektorat. Dl 1scrah proplﬂsl terdapat kan-_:

. ,.._,-.-

tor w1layah departemeq, seuang pgaa thbkat kqbu aten/t;

kOtdmaan lan kecamqtan teruapﬂt maslnr—ma81nbnya 58=
buah ﬁﬂntor da“ rtcnen. Bersama sama iengan yayasan—

.l

yayasan pwnuldlkan (swasta) departum n mwrupakan l@ﬁ-'

baga penye7e g ra pendldlkan..'
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lenjelang selesainys Polite ketize berbagsi hasil
teiah terca*m 31 antaranva izlah ter.gistrasinys ham-
plr Semua unsur dan Toidponen ds =7l sisten pendidikan yang
ada, telah mulai diisvckkannya dasar konseptual dan ke-
rangka sistem yang diinginkan, tercapainya Xesadeoran
akan pentingnys pendidikan, tersusunaye organisasi pe-
nyelenggaraén yang lebih lergksp khususnyz pada tingkat
departemen wan kansor-kentor pembﬂrtuhjﬁ sampai tlﬂgxat
kecumatan, tersusunnya organie asi pelaksannan yéng le-
bih lengkap Khu susnya péda tingkat pergurusn tinggi, di-
Sadéfihya kebutuhan penyesusian kurikulim secara berka=
ié ﬁan dipékainya kurikulum 4975, sérta'parluasan daya
tampung.seKOIQh terutams pada bingkzt SD. Nasun sebelum
terwujudnysa Siétem. yén.g dikehondaki seenrs ponuh  masih
lebih bunyaﬁ hasil ya ng nrrus dluipﬁl. Sédang relaksa-
naan pehgerbd*gnl Aan ,embf“b uan sistem'pendidikan hu~
kannya berlangsung toJ 'kaSulitsn-xesuiitan.

Tanpa J:,u:’lu m,ﬁyctuJU1 peh a2t DLI'I"—"CLC:. p't;simi"s
yang mén%an%%aP.ﬁéhwa- selama duékali Poiita belum ba-
nysk yang dicapei dslam penbengunan pendidikan (A. Sudi-
harto Dleandono, 1979;, Aamun hatrus diterima kenyataan
bahwa keeﬁpat mééélaﬁ §dk6k'§aitﬁ'ﬁasalah kuantitas, ku~
alitas, relevansi dan efisiensi pendidikan untuk sebagi-
an besarnys masih bertahan sebagai nasyldi, Hal terse-

but depat dimengerti bila dihubungkan dengan beberapa
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fektor terutaus warisaqa lauma ‘d“am bentuk sedikitaya ge-
nerasi muda yang meulkmatl pendidikan pada waktu~walktu
vang . lalu (Soegardo Purbakawatia, 1v/0 hal., 62 ~70 dan
hal. 88 ~89), jumlah penduduk yang besar dengen lajupe—
ningkatannya yang tinggl, serta pengqruh dan kctergun~
tungan timbol balik antara peﬁdidikan dengnmn Sektarpem—
bangunan lainnya khususnya sektof'ekdnomi. Kadang kala
suatu keberhasilan membawé sérté QQSalah bary atsu mem=
perbssar masalah yang sems p da tempat lain 'umpemanya
keberhasilan dalﬂm.perlu san daya uampung 8D © menuntut
penyediaan tempat beTPJar yang lebln besar di  sekolsh
1an3uton,lsodang perLuasan penerlmaan siswa sekolah lan-
jutan perlu dllmbﬂngl dengan perluasan pcrguruqn ting-
gi Keblnekpan kOﬂdlSl dan pluralltas nilai dapat mem-
bawa kepada perbedaan panaangan dan kebutuhan yang Qi-
coba diatesi anvera lain meiiwati Komisi Perbaharuan
Pendidiken Nasioﬁal (SK Meﬁteri P dan ¥ no., 283/P/1978,
tanggal 25 Agustus 19?8). Pada tiﬁékaf pelaksanasn kKe-

sulitan dapat timbul dari kekurangan dana,' fasilites

‘dan informesi yang tersedia, keterbatasan jumlah dan
. kemampuan guru serta kelemshen sdministrasi. Walaupun

~ demikian usaha pengembangan dan pembaharﬁan-Sistem Dén-

- -

didikan tetap berlangsung Sesuai dengsn kewaupuan - dan

fasilitas vank. ada.
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1.2 Xondisi Sekolsh, lLembaga Pelaksana Pendidikan

Di samping 1éﬁbaga.penyelehggara Calam sisten pen-
didikan terdapat leﬁbéga pelaksana. Yang terakhir ini
terdiri dari keluarga‘dan unit kemasyarakatan lainnys
untuk pendidikon informal, bsrbagal jenis kursus dsn la-
tihan unﬁuk pendidikén ﬁonformdl dan ketize tingkat per-
sekolahan untuk pendidikan'formal. Pelzksancan  pendi-
~diken informal biasanya disnggap berjalan secara natu-
.ral, umumny s otonom pcnuh walaupun masih memerlukan in-
- formasi sekedarnyu yang diseb arkan mellwatl media dan
organisasi massa. Pelaksanaan kéﬂua'jéﬁis pendidikan la-
.1nnya mcmbrlukdﬂ perhatlan khusus, ulngga dewasa ini
-untuk pendldlkan formal 1c“1h bosar darlvada pendidikan

. nonformal.

Dalam sistem pendidikan formal kedudukan  sekolsh

e

sebagal lgmija pcn 1dikan sgnaﬁf'pent ng, Jugs dalam
rangka pembaharuaﬂ pyjuldlkaﬁ. ocLa ‘konsep, teori dan
keblggksanaan vang ditetapkan ualaz:;bmo 2 penyelengga- g
raarmn, sekolahiah tempat implementesinya. - Sekolsh dapatb .
~dianggep sebagéi titik vusat Qsﬁg9haruén pendidikan (P.
Dalin, 1978, hal. 97). Kegiatan inti di sekolah menengah

ialah kegiatan psngejaran dan bixvingan yang berlangsung

. .dalam hubungan pergsulan entara guru - murid. Dalam me-

- lsksanakan tugasnya guru iun pgmblmblng nutlak memerlu-
kan bantuan dalam bentuk kegiataﬁ penunjang tenaga non-
sdukatif, berbagai jenis informasi den alat perlengkap- ;

an., i
£
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Kedua genls keglotan \eaukatlT dan penunjeng) per~
iu dlatur daq dlkelola. Demikian dlperlukan kegiatan ad-
mlnlstratlf yang berfung51 men@admlnlstr851kan kegiatan
edukatif aa keglatan pequndaﬂg, baik secara sendiri-
Sendl“l maupun aalam menalqtegraglkgn keduanya, dengan
tuaudn agar keginta n inti merberlkan hesil yang optimal.
Pada g; 1raqny3 <eglatan'gam1nlstrdt1f dibentu oleh ke-
glatan penunaaﬁﬂ. Dengan demlqun orgunlsﬂ51sekolmnda-
pat dlllnat Sfbagal sudtu supr351stem yang “terdiri dari
51steu operaslonﬂl ye JF1 aﬁ/blﬂblngan,'51stem o&nunw
6 Jang ﬁdmlnlbtrat T dan SlSteL admlnlstr351 \G L. Imbe-
% gart dan F.J. Pilecki, 1972, halaman 127).
| Telah disebutkan bahwa :;{miah”peminaf untuk mema~
suki edddTenl noningkat) tlep tahum, Kabedaddtu perlu di-
dirikan sekolah-sekolah baru. Di semping itu sekolaki-
sekolah yang lamsa dlkembnngkan agar dap*t menampung sis-
wa 1eb1h any“k. Ruangan—ruangan baru dlbangun, alast
perlengkapan 1alnnya dlcukupl dan g;uru gaﬁupdn ditambah
; Jumlahnva. Pendmbahan sekolah dun pvnﬁhbﬁ 187 PUAnNgan ma-
sih elalu belum<nﬂﬂq3d1band1np dtﬂtgl kebutuhan, FPada
:umumnya sekolan-seko'ah terpaﬂsa menerima murid © ysag
t meleb1h1 Jumlah standar kemampua nya. Jumlah murf&'&a_
.lam tlaf kelaspun dlperbeSQr.'nldsanya sekolah 14 HJLtaH
dan perguruan tinggi masih tetap belunm mampu menanpung

senua calon siswa seh 1dgga tes mssuk’ sebagai pégangan




seleksil kualitetif lebih hanyea k bbrlunb“l thuk menyee
suaikan jumlah siswas vang ﬂltcrlma deggantmnyaﬁmyatcm—
pat yaag tersedia. N

berlebihan

Dalan sekolah dengan Junleh mﬁrid yar
disertai fasilitas yang jauh darl cukup Eesibukaﬁ'”akan
neningkat, Nanun peningkatsn kKesibukan le »Wﬂ lobin lagi
dirangsang oleh usaha penbabhsrrusni pbndld kmn. Kurlxula:
baru perlu dipelajari, cara dan prosedur keraq perludl—
ganti,. munékln juga alat. pe rlcnakagan bqru hxrus diceri
dan dipakei. Penateran, lstihan, cgramah.dan rapat me-
ninta banyak wsktu dem tenags baik deri guﬁu meugun da-
ri kepalz sekolah. Semuz kegiaﬁan sampal .kepéda yang
sekecil-kecilnya den semudah-uudahnya meﬁeriukan perha-
tian khusus karens bslum terbiasa, Deéikian organisasi

sekoleh diperhsdepken pads UnsSurnys yang senskin bertan-

hah besarnya, kesibuzin 2oggota yang s cklﬂ menlngkat

(L
1_

frekuensinya den meszlaeh-~masalan yang semakln rumlt ku~-

alitasnya.

Penjajakan Masalah Penelitian
2.1 lasalah Pengembangan Administresi Sekolah

"+ - Dalar keadaan seperti digambarkan di atos adminis-

trasi sekolah perlu dikerbangkan secara tepat. Kelagmbat-

‘an atau kekhilapan dalam pengembanganny2 dapat nenimbul-

keén kesulitan vang dapat menggangzu terlolisenanys peng-

%
&
g
£
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ajaran secara teratur. Bahkan dapat sajs kekurangsn yang
parah dalaw administrasi sekolalh uwenyebabkan gangguan
veng demikian bessrnys sehinggs gizacetkan pelaksansan
tugas pengajaran. Atau Jug=n naninistrasi yorg lewsh  ti-
dak ma@pu menetralisir gangguan yang berassl darl aspek
1sin dalam organisesi abau faktor dari luar yeang kinl se-
dang mengalamni perubshan.

Dorongan yang paling nyate unvuk pengemnbangan Sis~-
ter administrasi pendidikan islszh ekspansi  kuantitetif
dari,unsur—unsurnya berupa pertambahan jumlah. sekolah,
murid, guru, gedung dan glat perlengkapennys. Karenanya
mudah dimengerti anggzpsn bahwa pengembangan sisten sd-
minigtrasi pendidiken terletak dalam penambahan personal-

nya, Pikiran demikien pernsh disnut coleh £idang Menteri

Pendidikan Wegera Asis 4i Tokyo peda tzhun 1962 ({Unesco.

Region Cffice for Tducation in Asia, Juni 1974 hal, VIL).
Pada tingkat sekolah penambshsn stal administrzsi dalam
rangka pengsmbangen admindstresi kerapkali diperlukan.
Sekolah Desz (tigz tshun) pads akhir masa penjajashen Be-
landa demikisn sederhona kegiatan administretirs dan  ke-
giatan pengajarannya se¢hinggs hanys meﬁsplukan seoraﬁg
guru yang merangkap menja@i guru kepala tenpa wakii, ka-
dang-kadang tanpa guru pembentu ceoranzpun (#.Ph. Cool~-
haas, 1940, hal. 177). Dengan lgbik banyaknys murid dan

guru yans dihadapi, slat perlengkspan yang diurus dan

AT T e Y
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jonis tuges yang perlu diselesalikan, sebuah S0 dewass
ini memerlukan seorang kepala sekolah khusus yang ba-
nyzk kali perlu didampingi oleh seorang wakil, -

plesen lain (ysng lebih penting) unbtuk pengeubang-
an sistem sdnministrasi sexolab ialsh semakin banyakaya
dan semakin rumitnysz masalah pendidikan yang dihadapi.
Tiap masalah perlu dilihat terkait erat dengsn masalaan
lainnya yang setingkat dan dengan masalah-masalah yang
dilingkupinya dan melingkupinya., Bahkan masalah terten-
tu mempunyai hubungan yeng tesk dapat diabaikan dengan
berboagai faktor di luasr dunia sekolah. Feningkatnya jum-
lah kegiatan den masalak yang dihadapl sekolah seperti
sudah dijelaskan di atas erat hubungannys dengon pemba-

haruan sistem. pendidiks=n,. listode pengajaran modern de-

v]

nean nempergunzkan alat perlengkepsn yang berlainan un-
0o fa o - .

L

tuk mencapal tujuan pendidiken yeng baru menuntut. dari
guru ketrampilan, pengetshuen. dan semaungst yang berbeda.
dari sebelumnya. Untuk itu sdeinistrasi sekolah  perlu
mampu Lendorceng serncngat kerja. guru yang tinggi dan nam-
pu pula menciptakan suaseaan kerjs vang. kondusif  untuk
perubzhan tersebut,.ﬁemikian perubshan dan pengembangan
adninistrasi sekolah hendaklah meliputil. fungsi, proses
dan struktur administrasi.

Kebutuhan pengembangan sistem administrasi seckolsh

disadari cleh pihak Departenen F den K khususaya peda
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waktu ~ penyusunan kupikulum  1975. Buku III D Pe-
doman Administrasi dan Supervisi yang merupakan bagien
kurikulum SHP (1975) umpamsnya dalam kata ‘pengantarnya
nenjelaskan bahwa pola umun administrasi vang dlkemuka-
kan dalam buku tersebut dimaksudkan sebagai pegangan
vang dapat dikembangkéh di daerah sesuai
pat (Departemen P dan ¥, 1978). Buku kecil tersebut ru-
panysa lebih dimaksudkan sebagai petunjuk praktis yeng
memuat terutama contoh berbagai formulir yang periu
diisi oleh kepala sekolsh untuk leporen mengenal pelak-
sanaan édminiétraSi'déﬁ'éuper?isi di sekolahnya. Bebara-

pa halaman yang werjelaskan segi beoritis administrasi

-sekoiah dan beberapa halaman lagi untuk supervisi memu-

at beberapa pengertian yang pentiﬁg'délam bentuk rang-
¥umen. Karena singkatnys diperluken penyempurnaan  dan
pengembongan yaﬁg berarti untﬁk menjadikan isinys suatu
sistem adminigtresi yang 1engkap'dan sesual untuk seko<
lah yang sedang melaksansksn pembaliaruzn.

Dari segi praktek usaha pengerbangen administrasi
sakolah belum mendapat perhetion yang seimbang, bila di-
banding'dengén ?émbaharuan aspek-aspek lainnya dari sis-
tem pendidikan'formalg atau bila diukur deri segi urgen-
si dan sifat strateginya. Administrasi'belum mampu Lem-
fokuskan perhétian guru terhadép kegiatan mengajar. Sua-

tu penelitian (yang dipimpin oleh Sumadi Suryabrata)
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. terhsdap guru SLA Yogyakarta menguﬁgkapkanfbahwa prograum
studi sesuai kurikulum 1975 tak dapat diselesaikan snte-
_ra lain kerena banyaknys kegiatan lsin di lusr -bldang
studi pokok yang harus dilakuxsn oleh guru (Kerisn Xom-
pas, 19 Desember 1979). Adz juga pejabat delem lingkung-
an Departemen Pendidiken dan Kebudaysan, yanz menganggap
bahwa kurang baiknya administrasi persekolahan yeng di-
sertal oleh lemahnya supervisi membawa kepada mundurnya
disiplin dan santainya sekolah lsnjutan yang menjadl -pe-
nyebab utama mercsctnya mubu pendidikan, khususnys - di
Nusa Tenggara Timur (Harian Kompas, 1:8cptember 19871).

Dari segil lain dihubungkan dengan model pembgharusn yang
diterapkan yeitu model penelitisn dean pengenbangan . [ yang
menitikberatkan wewenang dan inisiatif penyusunan . prog-
ramnya kepada kelompok zhli di pusat departemen, adminis-
trasi pendidikan bermssuk adidnistrasi sckoleah cenderung

menjadi bersifest sentralistis..

2;2. Péﬁfokusan Telaah kepada Mas9l§h Penéliﬁiaﬁf_
Masalah penelitian padsa umuunya lahir dari kehidup-
an sehari-hari yang menimbulkan pertanyzan = yang bedum
terjawab dalam pikiran peneliti (¥.D. Leedy, 1974, halks
46). Kelahirannya dirangsang oleh pewberian makaa  ke-
pada fakta kehidupan den faktor lingkungan. Selanjutnya

penelitian dimulei dengan perumusan masalah secara jelas.
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Delam penelitian ini masalzh lshir dari kehidupan dalam
Bidang adifinistrasi pendidikan khususnya acuministrasi se-
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‘Bissanys administrasi sekolel diberi pen
da yaitu pengelolaan sebuah sckolan oleh kepalanye dan
pengelolaan seckelompok sekolah olgh penilik oD, kepgla
bidang ateupun kehtor departemen (H.C. Hunt & P.R.
Pierce, 1958, hal, 8). Dzlam disertesi ini diadakan pem-
bedsan. Hanye pengcertian pertamalah (Faitu pengelolaan
‘sebush sekolah oleh kepalanya) yang dimaksud dengan ad-
ministrasi sekolazh. Sedang pengertisn kedua disebut ad-
miﬁistrasi persekolahan, Kedua jenis administrasi — sa-
ngat erat hubungdnnya, yang setu pelengkapl yeng _;ain

dan keduenya termasuk dalan lingkup administrasi  pendi-

“dikan (formall). . 4 :

Banyak masaleh mensrik yang dapat uenjadi pokok pe-
nelitian dalam bideng administrasi pendidikan khususnya
administrasi sekolah. Melihat kondisi - sckolzh seperti
vang dijelasksn di atas, salah satu masalah penting yang
dihadapi oléhspelakséna pe:ﬁiiikan forzal dewasa ini ada-

lah pengembangzan sisten administrasi sekolazh., Perlu se-

" gera ditemuken Suatu sistem administrasi esckolah  yang

manpu melaksanakan fungsi utamanys ianlah meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kegiotan inti yaitu keglatan

edukatif di- sekolsh. Sisten administrasi yang diinginkan
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harus pula sesual dengan nilai-nilai Pﬁﬁé#silé, |
Di antara beberapsa sistem admiﬂistfasi yaﬁg biasaé

nya.dikenukakan_dalam_literﬂtur-gumpéménya bleh R.Likert
1976, hal. 14), sistan ~dministrasi pﬁrtisip;tif menarik
untuk diteliti._Sistcﬁ admiqistrési terqebut berintikan
keikutsertasn anggota ur~dﬂlSdbl Lalul proses Dnnbamoll—
an keputusaﬁ dan kd”enqnyo susual dengan fllssf"t Pﬂnca—
sila, Pedoman Administresl iqn Superv151 (Buku ;EI D Ku—
rikulum 1975) yang telan dlsebutkan ul atos mernuat seba-
glan unsur-unsurnya yals terpokok._ a&l pulariﬂﬂﬁlquta—
manya yaitu partisipasi admlnlstra£+f telnh lama ulkenal
i sekolsh umpamanya dalam bentuk kelompok prinsip huma-
nitarian yang terdiri dari pr1n51p demokr351 struktural,
demokrasi operasional, keahlian dan kesamaan (P R mort
& D.H. Rost, 1957, hal. 127 ) s Dalaﬁ bidang lain den da-
lam bidang pendidikan di negara lain 81stem admlnlstr351
tersebut ternyata lebih pampu. menlngkatkn _ pelaksanaan
kerja oleh anggota organ15351 a»rta mengha511kpn pﬁnca—
paian tujuan Keglatan 1nt1 yang leblh ‘baik dlbqndlng de~
ngan sisten admlnlstra51 lainnya (R. ‘Likert, 497b, hal.
76 dan R.C. Williams dan kawan—kawan, 1974 hzl, 39). Na-
mun perlu dikumpulkan dan. dlﬂnullsa data 1= paﬁgan untuk
mengetahul spakah penerapan blstem aimlnlstra51 pqrtlvln
patif dalam lingkungan sekolah_kita dapgt mgmberlkan h“'

8il yang sama baikaya.
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Dalam auatu O“glﬁqubl pelCPpaldn tujusan gecara optimal
diikhtiarkan dengan berbagal dalan secé:a simultan, Sé;
lama setengah abad térakhir ini banyak orang khususnya
kelompok bisnis yané.mengaitkan prgduktivit&s organisa;x
si dengan motivasi (S.W. Gellerman, 197C). Dalam rangka:
pemecahan masalah pengenbangan sistem sduinistrasi se-
kolah, dalenm penelitian ini juga iﬁgin aicek begasinana-

kah Telasl fungsional keterpbnuhbq kaoutuhan aaggota

organisasi terhadap pelaksanaaﬂ <cv*? mbreka.

- ,J

y

Dalam pelaksanaan pune¢1ulga di- aahanueberapapem-.
batasan masalah ydng disrahkan pada penciutan sasaran-
nya. Hal tersebut perlu dlndakan rengliagat: berbqgaA Ke—.
terbatdsan f551;1tus yang ters gdié sgrta kondisi kta
yang dlhadapl._ Pcwbatgsqn DﬁrtamJ be rauoungan dcnban
tingkat~ tlngxat scnoxan. Slstem adnlanlstrasi paaa keti-
ga tln%‘kc.‘t sexolah meu:;criuka.z; ,e*:cuﬂ'bangan s-:e‘;jal;m. dGn
ngan pembaharuap ¢alam:as§ek—aspek lainnya dari sisten
pendidikan peds tiap tiﬁgkat. Blla prioritas penelitién.
diletalkan pada besarnya lembugs pcﬂdidikau; waka  pe-
qelitiqn akan dinulei dengen pefguruan tinggi.iﬁﬁmﬂlke—
nyataan menuﬁjukkan bahwa uszha penyesuaian administraé'
8i pada tingkast Lerguruaq tlnvgl kep pembaharuan51s-
tem pendidikannya mendapat perhstian ysng_cukup serius
baik dari penyelenggars (iepértéﬁen dan direktorat jen-

dral) maupun dari pelaksana. Terlepas dari evaluasi ke-
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tepaten arahnya, usaha pengenbangsn sisten adminisiras

(=1

perguruan tinggi bahkan telah nencapal sustu  ketentuan
perundang—undangén berups Parsturan Temerintsn no..E/
1980 mengenal Fokok-pokok Orpznisssi Tniversitas/Insti-
tut Negeri, Demikisn penelitisn ini diadskan untuk ting-
kst lanjutan (SLP dan SLA) yeng hingga kini belum meng-
ala@i perubahén vang scimbang dalam sisten administra~-
sinya dibénding deﬁgan pembaharusn aspek-aspek leinnya.
Adhinistrasi vang diselenggarakan 4l sekclak lanjutan
déwasa ini lebih merupaken administrasi porsekolshan
yaﬁg diterapkan langsung di sekolah-gekoleh.

Pembétasan salanjutnya inlah dacrsh penelitian., Fi-
lihan jatuh pada Deerah Tingkst II Ksbupaten dan Kotama-
dya Goronﬁalo dalam wilaysh Propinsi gulewesi Utara. Ke-
dus daerah bingkat dua mempunyai luas ‘seluruhnya
11.096,15 kﬁa dengan peniuduk sejumlab -595.718 orang
(pada tshun 1980). BahWwa proacvendus berasal wari dse-
rah itu dan kini térlaftar sebsgal tenagn pengajar di
tempat.tersebut, bukennys tid#k mempengarunl pemilihan
lokasi'pénelitian..ﬁkhirnya peibatasan diadskan  dalan
hubungan dengan jenis sckolah sesual pepgdirinya. DI In-
Jonesia dibenarkan bahksn dianjurkan penyelenggaraan se—
kclah swasta di samping'sekolah negeri (GBHNY,  .Bab IV,
1978).,

£
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Untuk hampir semua jenis_sekolah yang Ji elenggarakan
oleh Pemerintah, terbuka kesempatan merbula sgkolah swas-
ta. D1 dzerah peneliﬁian terdapat behaerars scxolzh swas-
ta, namun karena kebanyakson gurunys aislsa guru tetep
sekolah negeri, maka penelitian dibztasi pada ekolﬂh ne
geri saja, khususnya sekolzh lanjutan “egerl yang dizsuh
oleh Departemsn Pendidikszn dan Kebudsyazn.
analisa tentang perilaku guru dalsm rangka pelaksa-
naan btugasnya morupskan sslah satu pendekatan yang pen-
ting dslsm studi tentang efektivitas guru (M.A, TFatu,
1970). lutu pelaksenasn kerje guru di sini dilihat dalen

dus aspek. Ysne pertama ialash aspsi kelencaran roSge-
p 3 _ £ _

[
(I 3

dural umum yeng meminta kesszdiaan Gan dedikesl guru un-
tuk melakukan tugas pengajoran sesuszi prosedur standar
tertentu. Yang kedus islah aspek keompuhan metodologié
yang menuntut peangussann pengetshuvan wQA ﬁct“amp gnyang
lebih terperinci dari guru. Kedus aspek terscbut  dapat
disejajarken dengen fungsi produksi sdministretor (admi-
nistrator production function) don fungsi produksi psi-
kxolog (psychologist's production funct;on) menurut  J.A,
Thomas (1970, hal, 12-13%). Dzlam penclitian ini mutu pe-

laksanaan kerja guru dibatosi dalsm aspek pertama  yaltu

kelencaran pelaksanaan pengejaran.
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3, Pentingnya Masglah Penclltlan

341 . Kesungguhan Msszlan Feneclitien

Masalah yvang dipilih untuk diteliti henda:léh da-
pat dipsrtanggung jawabkan dari b beraps suut an
lainnya dari sudut empiris, logis dea ztis (Achmad Ha-
nusi, 1978, hal, 27). Tanggung jawab dari segi enpiris
mensyaratkan bahwa masalah penelitian sosial bukanlah
fiksi atau mite melainkan benar-benar gejala kenyataan
yeng dspat dijangkau oleh pancaindera, Sehubungan de-
ngan masalah dalem penelitian ini, maka tokoh utanma
yvang menjadi pendukung perilaku qdalnlstratlf paaatlng—
kat administrasi sekolsh izleh kepala sekolsh., Ia yang
mengambil inisiatif den menetapkan kebijsksanaan pene-
rapan salah satu atau ledih gisten administrasi dalan
organisasi sekolahnys. Ecputusan admin;eﬁratcr sékolah
dan  tindakcanys dimsksudicen meniawall kesibﬁkaﬁ terten-
tu dari para guru, mengukuhkannya, mengaturnya, meng-
ubahnya ateu menga<hirinys. Walau tidsk disgebutkan se-
cara eksplisit, dsri rangksian keputusen dan tindakan
itu dapat diketahul sisten administrssi ana yang Se-
dang direalisir dan prinsip~prinsip mana_yang. ~ sedang
diusahaksn diterspksn.

Mengenal kegiaten peﬁgajeran”di gerolah, guru
adelah pelaksenanya. Some seperti keglaten administra-

tif, kegisztan. pengajoranpun difuxusken pada usaha
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untuk merangsang kegiatan orang lain, dalem hel ini me-
rangsang kegiaten belajer siswa. Aps seja yang dilaku-
kan guru dalam rangxa ps laksrnaan pungadarcn dilskukan-
nya agar siswsa mempelajsrl scsustu sesuail  reucana den
progran sekolah. Kegiantsn guru dzlanr mendidik dan neng-
ajar siswa merupaksn usche guru untuk mewujudken = apa
yang diterimenys scbhagsai tugssaya. Kegiatan sdmiaistra-

tif kepala sekolah dsn keglatan edukatif guru semusnyz

merupakan kenyataan delam lapangan perilaku manusiawi

yang dapat diamati.

Dari segi logike pokok masazlah dalsppenelitian ini
masing-masing dapat dianggap sebagal pokok-pokok: yang
berdiri sendirxi dedgan sistem teorinya yang dapat diba-
tasi atau diperluas dacrsh pesbahzsannys dalan lingkung-
an ilmu administrasi, ilmu - psadidikan, - administrasi
pendidikan dan psikologi sosisl. gisten  adminigtrasi
partisipstif merupaken sustu sist:n yang dapat dibteda-

kan dari sistem-sisten aduninistresi lainnys dalan ka-

‘rakteristiknya.

"Secara teoritis siegten sdministrasi Terscoubt dapat  di-

cirinya, ussha pengujiasn keampuhannya neliwsti survel

dan e¢ksperimen, pedoman ponsrapananya, dan hasil-hasil
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yaﬂg-dapat.diharapkan daripada penerapaniya.
Pelaksanasan kerja guru yang hampir selurubnys me-
rupakan kKegiatan pendidiksn mengluplikasl herbagal te=
ori, terutama dalam ilmu pendidikan dan pengajaréh;

Pembahsasan mengenal apa yang disjarkan (xurikulum) dan

tentang bagaimana menyakpalkannya {metodologl pengajer-

an) berkeambang sepanjang masa dan senontiasgsa sengealami

pembaharuzn. Wolau lsndasan utamsnye adsaleh filsafat
pendidiken, anthropologi, sosiclogil dan psikologi, na-
nun konsepnya meluss dan memanfaatkan hasil ilmu_ DE=-
ngetahuan lainnya seperti adninistrasi, teknologi, eko-
nomi dan stetistika., Setiap konsep menskan kepada pro-
ses pengajaran dsn peranan guru vang berbeda, pengor-
ganisasian kelas dan pemsnfasatsn alat perlengkapan pel-
ajarsih yang tidak sama dsn seglanjutnys menuntut penge-
tahuén, ketranpilan dan. siksp guru yang khusus pula.

' Kepuasen kerja merupekan sustu sikap seorang petu-
gas tﬁrhad&p ?ekerjaanyangdilakukannya ates dasar pe=-
nilaisnnya terhadap beberaps aspek dari pekerjaan ter-
gebut umpamanya kesesualan dirinys dengan- sifat dan
tuntutan pekerjesn, produktivitas kerjanya dan imbalan
yang diterimanya. Konsep yvang berhubungan dengan Kepu-
asan kerja khususnya motivasi dan scrmangat kerja. ba-
‘nyak kali menjadi obyek penelitisn torutara dalanm 1lmu

psikologi sosial yang berorientesi kepada industri:dan
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menejemen dengan'mengembangka: berbagal tedfi {V;H.
Vroon dalam”Vroom.& Deci, eds., 1275, nhal. 31).

Secars késeluruhan pokok-pokok <&
nyak ﬁenarik_perhatian para peneliti Galam bentuk vang
lain dsn dalam kondisi yang berbeda, Seheﬂepﬂ enaliti-
an yang relevan akasn diungkapkan'dalaﬁ bentuk ébstfak
pada bagian lain dalam.diseftesi ini, Jélasiah bahwa
penblltlan tantqng pengn ruh peq;repan sisﬁém  admiﬁis—

trasi partlclpctlf dalﬁm ganls si prnalalkan terha=~

N

dap pelakssnaan ahrga guru. m&rupskﬁu k~51nambunva nyang

10515 dari pénalltlan—pen~llulaq sebelumnya.

3.2 "Penting kasslsah Penelitian

Tanggung jewsb dari sudut ctis menuntut dari pene-
1iti agar ia memilih masalah yang msmang perlu dipecah-
kan:ailihat dari segi perkembongan masyzraket. Makin
besar daya hambst suatu nzsalal. terhzdsp Xepentingan

kehidupan sosisl atau kehidupan individual cpalsgi bi-

1z secara aktual atau potensinl, seca o cepat ateu lan-

bat masalah meobawa kepada ke erinduran obou bahken ke
jatuﬁén ﬁasyarakat, nAkin pewting, mekin bermakoa ’ aan
makin balk oo sa 13h tersebut untuk dipecahkan meliwati
penelitian.

Sudah diketahul bahwa pem wbaharuan sisten pendidik-

an dewasa ini meliputi aspek-aspek sistem yang lebih

—
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lbngkap dan daerah pelakgg* annya lbolq berdifast nesio-
nal dibanding dengan innovasi sebelumnya. Ini berarti
bahwa keberhasilan pembgharuaﬁ ékéﬂ membaws keméjuan-
kemaauoq yang lebih mendcsar dun akxan berssa dalam dae-
rah yang lebih luasg. Sebaliknya bile terjadi kekhilafan
akibat buruknya akan menyentuh berbsgal aspek dari sis-
tem pendidikan sedang kemaéetan perkembangan akan tera-
sa di seluruh nussntara yang dapat menyebabkan' | warga
sekolah Khususnya peraﬁsiswa menjadi korbéﬂ. 'ﬁérenanya
diperlukan kehati-hatiéﬁnuntuk menjamin bahwa kesukses-—
an dépat dlCdpal tenpa korban yeng btak perlu.

Salah’ satu alasan mbngapd'mqbalah penaiitien ini  pen-
ting ialah karena pemocﬂhannyq murupﬂxun tindskan - ke-
hatiéhatian daiam bldang admlnlstr351'fendlulkan.
Dilihaf dari smgl uuwuannya JtiiS bahwe peneliti-
an ini adalah pbnelltl n ter¢paﬂ (sikun Pribadi, 1978,
hal. 12). H851lnya dlharépkan depat marupazkan bzhan
?ertimbangan yangiﬁéhtihg dalan pengembzugan sisten
a&ministrasi peﬁdidikéﬁ khususnya sdninistrasi sekolah,
Urgensi pbrkcﬂha; +JSal? j&ng. dihadépi dikukuhkan
oleh gaﬂbardn kondisi sckolah 1an3utan dewasa 1n1.' Se-
pertl sudah dlgambarkoq chelumnyp (Pbsml 1.2) sekolah
'mengalaml peningks tan d 1'm gumlah purid untuk tiap
| kelas den untuk tlap sekolah, jumiéh'guru, ‘jumlah dan

Jenls ke51bukan tlap warganya dan Juba peningkatan da-
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lam jumleh, jenis dan keruanitan nasalah yang dihadepi.
Podz sstu pihak teleh terjadi innovasi dslam berbagsi
aspek dslan 51Dter pe141d¢kcn fcrr.l,.duca.di  sexolah

lanjutan, sedang pade pihsk la ya sistenm sdministrs-

si sekolah belun banyak n “nQAE it e rhatian rﬂrkomb

annya.

Dari segl lain ter¢1 at bahwd r@mbﬂ zrusn sistem

-

pendldlkan dalam Llnéﬁun ran oeko;an 1an3utan {(dan Se-

_kolah Dasar) kitae dewass ini memilih moGel Penelitian
dan PenJembangun (Rcse" ch snd Development model} ai

ipiltih (J. “orrlsh 1976,

-

antara tigs model yaﬁ aapat

[T
-a
]

F

hal. 113). Dqlmm modcl innovaéi yaar teleh dipilih ta-
hapan ke glatan tcr iri deri pen 11t1tn, peagembingan
(keduesnya olch kelo pok nll dafi”pusét}; ‘penyeberan

(oleh penyeleng ara puﬂaldl an drleam hel ini olch  de-

partemen yeng b\rs W*Kutcp barikis unit-unit crganisa-

si di daeroh), da n tahugun adopsi (olw P?i#RSHné'psn—

dldlkan_delam he l 1n1 kﬂpalc sekolah dmn cart) . Dalam
model ini penyusu;an Prosrew dan “~kvb /innevesi Lapat

terjemin segi ilmich nyb,.dan penyeuafén dapjt dilaku-
kan secara cepat, tapi internéiiéaéinya memakan'wékfﬁ

yang lama (J. Morrish, 1976,.hal. ﬁ65). Jcrzng ui:“péi
keberhasilan yang sungguhééuﬁrguh delem .pembaharuan
pendidikan bila pera 5uru hfnwn mfn’rima.éaket innova-

si tanpa keseupatnn umngemben kaw motivasinya dan ke-
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putusannys sepdiri untuk itu («.H. Griffin & U.rPareck,

1970, hal. 460).

Selain itu pentingnye jawsban darl mes lah dalam'

penelitian berhubungan Zengan flLS" t_ba¢gsa Indone-
sia. Dari ketujuh gaya odulﬂlStTPSl janb ilJDlaska |
oleh R. Dunn dan K.J. Duan (1977, hel, 2%), gaya pare-
tisipatif merupskan salah setu lari tigs gaya yang s5e-

susi dengan Pancasila. Bila hesil penelitian  positif

meyakinkasn dalem arti behwa penerapan sistem adminis-

trasi mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap

pelaksanasn tugas guru, maks penerapannys secara mera=

ta di sekolah-sckolah akon mempunyail fungsi multipel,h

Selain daripads fungsi gande untuk_paninbﬂutan kebﬂr-

hasilan dalam kegiatan inti 5¢stoA (fbn; jaran lan bim-
bingen) dan kegiatan bantuan, sistem edministrasi par-

tisipatif sekeligus menycsbarkan penganelan  Pencasila

di sntara karyswan, guru dan aonguru .1i sckolah dengan

kemungkinan besar pengsruh bterantal terhadsp pengamale

an Pancasila di antars kelompok murii..

isﬁdasan dan Pendeketan Masalah =~ = ERRREEEE S S

4,1: Lanuasan MaSQlah
S»sual Garls-@arlb Besar uoiu@n Ne ara tujuanpemé

bangunan n851onal 1alﬁb dewu:uukan suatu masyarakat

i

adll dan m@kmur yoqb merat Laterlll dan 5p1r1tualber—

dabarkan PdﬂC&Slla. se&ang haklkat ggmbanaunén ‘ialah
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peﬁbanéﬁnén manusia Inionésia éeﬁtﬁﬁﬁya len penbangunan
seluruh masyarakat Tnionesis (Ketetapan LPR RI"no. Iv/
1978, GBﬁN Bab_II bagien.ﬁ dnn B); Deﬁikiéﬁ pembaﬁgunan
Indoﬁeéié, baik dalan tujuan msupun dalan hakikatnya.nea
nemukan esensi dan fotenéinja SEiar dird renusia, SsnU-
sia-pribadi déﬁ manusgﬁ-iélam keloxpok. maka. filsafat
tentang manu51c acn te“tdnb pﬁndéngwn hlaL “yﬂ ménjéli
pentlng untuk men33d1 ultlk tol»k QC~1K1“11 dalam péé
ngembungan teurl berbqgal bldang Lembgpgunbu. ) Deﬁéan
fllsmfat dedlkldn teorl ddﬁ anSUp i;bcrl l,naﬂsan yﬁqb
kokoh den bsrbcgal pragn~g an dl urK_Uat (The LlangGie,
1977, nal. 156) ) - \

Hal dewlklan berlaku Jura uituk pG”HthTUQﬂ hwﬂgng
pendldlkdn dan pquembaqg admlnlsuras1 p 1d1d1kap.
Bahkan menblngat pent1ng1y: fuﬁgsi khﬁsus keduz bidéﬁg
tersebut unlam penbe:ba‘g n generaéi aﬁakaénak den Pe-
muda, tekanan kepada as?ék ﬁaqusiawi ?erlu | ﬁéncﬁjol.

Diperlukan pmrtami ~tama pandangan m2apusia yang meung—

kinkan eksistensi tecri dan prakt VL 3nﬂlilkﬁﬁ dan =d-

ministrasi pendidikan. Khusus wuantuk pedagogilk, Langeveld |

(1952, hal. 53 -57) merumuskan empat dasar anthrovolo-
gis yaitu bahwa menusia adelsh makhluk scsial, meniliki

lividualitas, sanggup zenutusken secara susila don
mampu berbugthsgsuaifkeputgsapnja} _dan - khlrnja unik

yaitu nendukung atau mbW%klll nilal bgn¢1r1 blkun..Prl-

badi (1971, hal. 13) meayebut hal-hel tersebut dengan
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nama dasar sosislitas, -lasar . individualitas, dasar iden-
titas morel dan daser unicitas. Di sini. dssar-dasar ter-
sebut diterima sebagel berlsku bzik bagl psdagoglk mau-
pun bagi sdministrzsi penﬁiiikan,_@engan catatan_ bahwa
sesungguhnya unisitas iappﬁ disatukan dengan individua-
litas.

Tiap menusia peomerlukan manusia lain sebagal cran

g

tiua untuk melahirkan, merawat dan_ﬁen@idiknya,_ﬁan ge=-
bagai teman bermain atau bekerja sama. Tapi ia_juga me-
merlukan teman jenig kelamin lain untuk melengkapi diri
-menghadapi tugas hidup dalsm keluarga (Simanjuntak,
1972, hal. 20). Sesudsh itu ia mnendambakan  keturunsn
“sendiri untuk dirawet dan didiknya. Semus 1tu téfjaéi
~atas dasar sosialitas;yang mengandupg pikiran.ﬁ@kok bahe
wa'crang dapat dipengaruhi oleh dan mampu mempengaruhi
~orang lein delam pikiren dan perilzkunya. Daser sosiali—
tas menusia Juga merupaksen naluri untuk berorgaaisaéi
(8iegien, 1975, hal. 21). _

Tanps enggapan bahwa seseoreng_lebih tingg} nilai-
~nya dari orang lain, tiap manusia adlalsh unik. Bila_ ti-
ap orang hanyalah duplikat dari orsng lain yang beraki-
bat tunggalnya hentuk-daﬁ wuajud kepribadian semua orang,
samanya penghayatan dan perilaku dalam garis perkembang—
an yang tersedia dan berlaku_dggggﬁ\sendirinya, naka Ea*

ik pendidiken maupun administrasi menjadi tidak perlu




LRIV

.didegradasi'menjadi latihan,

32
behkan tidak mungkin. Individuslitas atou keunixan maiu-

sia mulei dilets¥ken pada perbed=sza potsnzi waktu lahir,
dikémbangkan selanjutnya oleh pendidiken yong dinikmati,
oleh pergaulan'yang dimssuki, oleh pengalanan yang dida-
pat, dan oleh dunia sekitar (lingkungan} - tempat hidup,
yang dikcrbinasikan bagi tiap oveng bidakloh sans. In-
dividualitas manugie memberi tiap crang hak individu ya-

itu antara lgin hak asssi dalam bentuk kemsusn - bebas

yang harus dihorpnati oleh orang l:zin, sepanjang kemauan

"tersebut tidak merbahsyskan kehidupsn sosial maupun o ine-

‘dividusl termesuk kshidupan orang yang dersangkutan sen-
! ¥ £

‘diri.

Dalam perbedasnnys dsri orang ke orsng, semus manu-
sia adalah séma dalan sl béaws tizp orang - uampu - meng-
aﬁbil'keﬁutusﬁn'suéiln déﬂ’”sanggup perperilsku sesual
képutusan tersebut, Tawz sams adelsh sdanya kemampuan
itu, sedsng vyahg berbeds antape lsin ialsh sempai sejaub
mens kemenpusn wmoral terssbut, dikesbengkan dan diberla-
kukan, Kewmsapuan ghas manusiawi.ini‘yéﬁg*sekéligué 'bef-
arti berdirisendirian secara susila meﬁjadi--'laadasan
untuk mémikul tanggung jawab, Untuk‘sebagian Cbessrayn
kemempuer itulah (baik dslam LenbuET pilihaa raupun ‘da-
lam melaksanakannyz) yeng dikembangksn dalap pendidikan,

Tanpa pencrimecen ideatitss moral tcriedut pendidikén skan
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... Landasan pokok lainnya yang diperlukan ialah fil-
safat hidup yang dapat wenjadi peganganjgslam__me:encaw
naken dan melakukan kegiatan organisasi den administra-
si. Filsafst hidup demikian aken merupaltan kevenzka ni-
laji yang menjadi pengarah_bagi semua warga sekolah da-
lam kehidupan sehari~hari, di samping. fungsi primernys
dalam pengambilan keputusan. Yang dimaksud tentulah ke~
putusan-keputusan dalam semua ProsSeS adpinistrasi, tapi
yang berpenting ialsah keserasian tujuen organisasi de~
ngan sistem nilai anutan pendukungnya. ‘Bahkan = bagi
Johnson dan kawan-kawan (1973, hal. 42), nilai-nilai se-
kaligus dikelcmpokken bersama tujuan crganisasi dan me-
Tupakan subsisten yang lebih penting di agtara_bebepapa
subsistem orgsnisesi. Di sini organisasi_dilihatiqseba-_
gai sustu media untuk mengembangksn stau menegakkan sis-
ten nilal tertentu.-

Tidaklah selalu mudeh bagil adninistratcr abtau ang-
gota organisasi lainnya untuk mendasarkan keputusan dan
perilaku pada sistem nilai, khususnya dalam masyarakat
yang heterogin dengsn etik yang p;upalistik. Dari segi
pendukungnys menurut Kast dan Rosenzwbig (1974, hal.155"
terdapat lima tingkat nilai,yaﬁgqmarupakan_Hinput bagi
suatu_organisasi_yaitu_nilai-nila;=individuglt_nilni-ﬂi—
lai kelompok (keeil), nilai-nilei anutan crganisasi,

nilai-nilai daerahy;ingkungan {aputap_kelqﬁpok_yamgber-

R I e £ 1
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hubungan dengan organisasi) dan nilai—nilai_ kultural
(nilai-nilai masyarakat keseluruhan),

Sistem nilal baoysk jeailsnya dan borot porilubang-
an manusia dalem penilaian senantissa Terubah sesual de-

ngan perkenbangan masyarakst. Salsh zzatu di antara teo-
ri tentang nilai yaag ternszsuk kemprehensif ial
dikemukakan oleh E.35. Brightmsn (1956, hzl. 95). Iz ber-
pendapat bahwa terdapat tiga kelowpok nilei. Yaug pérg
tema ialah kelompok nilai instrumentsal mural yang ter-
diri dari nilei-nilsi alsmish dan nilai-nilai ekolomnis,
Yang kedua yaitu kelempok nilei intrinsink yang (lebih)
rendah dengzn perincian nilsi-nilasi jsswsaizh, nilai-ni-
121 rekreasi dan mnilai-nilsi pekerjaszn. Akhirnya kelom-
pok ketiga adslah kelompcoknilai intrinsink yang (lebih)
tinggi yang wmeliputi nilai*nilai-sosial,nilai-nilaikﬁ—
rakter, nilzi-nilsi estetis, nilai-niiai  intelektual
dan nilai-nilai religi..

Semus nilai-nilai tersebut terdapast dalam Pancasi-
la, sebaglannye secsrs tersurst, sebagiannya lagi seca-
ra tersirat (dimplisit}). 3esuai ursizn Darji Darmodiharjo
(1978, hal. 57), Pancasila tergolong mnilai kerohanian,
namun mengakul adanya dan mengandung daismnyz nilai ma-.
terial dsu nilail vitael, Ini terlihat pada kelima silsa
yang tersusun secara sistematiz hierarkhis, mnmulal de-

ngan nilai I yang paling luas lingkupnya {Ee-Tuhanan
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Yang laha Esa) sampai kepada nilai jéhg peling " sempit -
cakupanﬁya dengan isi sifat yang paling benyak (Keadil-
an sosial bagi seluruh rakyat Indonesia).
Seperti diketahui nilai-nilai lainnye sesuai urutan yeang
resmi dan tetep (Instruksi Presiden RI no. 12  tzhun
1968j izleh nilai Kemanusisan yang adil dan beradab (si-
1a.kedﬁa);.nilai Persatﬁéﬁ Indonesia (sila Ketiga) dan
nilai'Kefékyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksana~
an dalam permusyawaratan/perwakllan (sila keempat).

Seaak permulaan kemerdekpannya ‘meliwati PUndang-
Uﬁ&ang'Désar'1945, dengan perantaraan'para'pemimpinnya,
raﬁjat ih&bnesié telah menetapkan Pancasils sebagai da-
sar negars dan sebagai filsafat bongsa. Dergan demikian
pencesila nenjedi daser dari ‘semua lembsga=lembagd ‘ne-
gera besertz seluruh kegistannya: Pencasils juga menda-
séri'usaha pembangunén dalanm semua bidang dan ' menjadi
péganggn dari seluruh rakyat baik dalsm kegiatan usaha-
nya ﬁaﬁpuu dalan kehidupsn sehari-hari. Seperti juga
keglatan pembangunan bldang lsinnya, ussha pembaharuan
“Dndldlkan dan sekallgus deﬂgan kegldtan pengadninistra-
51annya, ba*k sesuai undang—unqang tentang pokok-pokok
pendldlkaﬁ no. 12 tahun 1954 maupun sesusai GBHN, adalah

dldasarkan atas Pan0351la.
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4,2 Pendekatsn Qasalah
Penetapan masalsh dan tujuaﬁ'“peaelitian saperti
vang bercsntum pada halamaﬂ—h&lamen sebelue ini meng-
arahkan pertimbaﬁ an kepszda peniskaton mebodologl pene-
litisn. Dari segi jenis penelitisn sesusi G. Selltis,
seperti yang aiungkagkan kembali oleh wely Go Ten (1977,
hal, 42) jenis penelitisn yang bersifat minerangkan
yang dipilih.‘Telah cukup beanyak konsep dea teori yang
dikembangkan pers ahli meagenal messlah adninistrasi dan
pendlalkan sedqqg puqb1¢t1°npun kKhususnya luar ncge-
ri telah banysk dilakukan, Penellitian yoag bur 3ifot men-
jelajah tidsk diperluksn Logl 41 sini. gelaniutive  tu-
Jjuan penelltlaq tl”aﬁla“ sen ata mata hacyz untuk men-
dspatkan gambaran darl geaala edministrasi sekolah, Sem-
hingga DeneL1t1aq d@SKrlftlfp“ﬁ tidzk secuai, |

Menurut Sclltlz peLuLitla: yang bersifat dmnerang—

i)

kan bertujuan msn udii n1f0te E téntang ﬂuCUAﬁaﬂ sebab—
akibat azntara terbusgail variabel. Penslitian éemikiéﬁda—
pat mengzmbil beatuk Lksperlmeﬁ,:'pefbendingan éistema—
'téqﬂgtau menipulasi statistis. Daiém dﬁnia .pendidikzn,
sepbrtl ju . dél.* pbnblltluq sosia 1 1 1ﬁnvd,' tér&épat
berbqgﬁl hﬁmbutan thur.rengaaakaﬁ.exs erlme_; KésuiifQ
an teknls dlhsd Pl dmluh LENyusun PmLompok vksﬂurlmeﬁ
dan kelompok kontrol yong s@ bﬂnulqh.galﬂm wumlanh yang

cukup besar. Di szmping itu eksperimen demikizn Dbilasa-
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nya meminta ?aktu yanglreiatif panjang. Masih  mungkin
dihadapi hamﬁatan sdministratif berupa sulitnya menda-
patkan izin penyelenggeraan eksperimen yang memakan wak-
tu yang cukup lama.&alam daerah yeng cukup luas. Meng-
_;ngat hal-hal tersebut'sérta keterbatasen fasilitas yang
tersedia begi peneliti, pilihan jotuh pada bentuk mani-
pulasi statistis. Sesuai namanys dalam metoda ini . pe-~
ranan statistika:dalam pengolshan dan peﬁgaﬂalisaau da-~
ta sangat penting. Metoda yan& dlplllh ini dapat pula
disebut metoda survel analltls (P D. Leedy, 1974, hal.
114) atau Juga eksperlmen naturslistis (B.w.  Tuckman,
1978, hale 147)

| Masalah yang diteliti adalsh maseloh administrasi
ﬂakolah yang merupakﬂn bdglan dari administrasi pendi-
dikan. Sebagal suatu prof031 administrasi pendidikan
baru sedang bcrusaha untak tumbuh (Oteng Sutisna, 1978,
:hal.l 371). Dengan sendlrlnya disiplin yang belum menca-
pal flnbkat kematangannyo ini masih harus bertopang pa-
da konsep—konsep darl ilmu pendldlkan dan ilmu adminis-
trasi. Di samping 1tu dalam pasal ini pada helaman . se-
belumnya telah dlsebutkan filsafat dan paendangan hidup
;ébngal landasan masalah. Juga ilmu pengetahuan lainnya
~ turut dimanféatkan dalsm pengolahan masalsh,  terutame
‘sosiologi, psikologi sosial, psikologi belajar dan sta-
tistika. Di sini diterankan nendékat~- =nltidisinlinep

(p.®. Zriffiths, 1969, hal. 164),



R s

38

Seglain hel-hal tersebut masibk ingin dikzmukskan bahe
wa walaupun banyask konsgep, teori d=n prinsip vsng diha-
has pads tingkat makro organisszsi namun penclitian ter-
utama dilakukan dengsn pen&ékatanxﬁikro (tinzkst indivi-
dusal). Data yang dikumpulkan dsn diasnslisa adalah ter-
utama daté tentang dan berassl deri guru tapi dengan

kemungkinan pengambilan kKesilmpulan mengenal unit pada

tingkat organisasi di sekolah. : ;

Susunan Disertasi

5.1 Perkewbangan Suatu Susunan Disertasi

Susunan disertssi menunjukkan secara garis besar
jzlan pikiran ysng diikuti peneliti dalam penelitian
yang dilaporkannya. Sejsk dimulainya penyclenggaraan pe—
neiitian susunan disertasi tersebut mulai  dikembangkan
dalaw bentuk kerangka laporsn, setidak-tidaknya  dalanm
bayangan pikiran peneliti. Sebelur mencspail  bentuknya
yang final selama perkembangsnnys susukan tersshut meng-
alami perubshan-perubahan. Materi lsporan bhiamsanya di-~
kelompokkan menJadi bagian-bagian ssdang bagiszn di%ecah
méﬁjadi bab,”geiénjutnya tiap bab diperinci menjadi bes
berapa pasal. Masih mungkin pulsa terdapat anak pasal
sebagai unit terkecil, Penempztan unit-unit dari materi
laporan tersebut dalam urutsn tertentu memperlihatkan

pula sifat laporan. Koentjaraningrat (1977, hal. 396)
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menyebutkan tiga medel laporan penclitian yaitu rodel

deduktif,_model_induktif dan model deskriptvif.

5.2 Suéﬁnan Disertasi.yaﬁg Final

Sesual sifat ﬁésalah dan pendekatan metodologis
yang'diferabkén.méka iaporan disusun_menurut model de-
duktif di atas. Demikisn susunan disertasi ini mengiluti
langkah dan prosedur eksperimen naturalistis. Dengan
mengadekan penyederhansan seperlunya terhadap skema
spektrum penelitian dari B.W. Puckman (1978, hal.90),
skema susunan disertasi yeng sekaligus mempsrlihatkan
urutan langksh-langkah pemikiran serta hubungan antara
gesama bab dapat dilukiskan dalam gambar berikut.

Gambar 1.1 gSkema Susunan Disertasi

1T

I e I1I \/i v | VI *—>| VII

N |

IV

Bsb pendahuluan ini akan diikutil oleh  penmbahasan
beberapa teori dan pengungkapan kembali beberapa pene-
litian yang ada hubungannya dengan penelitian ini, Pem~-
bshassn tentang teori dilakukan dalam dua bad yaitu bab
II mengenai persnan guru dalam interaksi pengajaran dan

bab III dengan judul liotivasi dan Partisipasi dalam
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Organisasi. Reviu mengenail beteraps penelitian sebelum—

nya akan mengisi bab IV. Sesudah itu datanglsh bab Vme-

ngenal pelaksangan penelitian dan bab VI ysng berjudul
Ulasen Hasil Penelitian., Akhirnya rangkuian peaclitian,

kesimpulan dan saran-saran akan ditemukan pads hab VIT,

Tiap bab terdiri dari beberapa pasal dan selanjutnya ti-

ap pasal nasih dipecah menjzadi beberapa anak pasal.



